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Abstract: 

This study aims to investigate how much influence three factors have on income inequality 

in Central Kalimantan Province, namely economic growth, the unemployment rate, and the 

poverty rate. The descriptive quantitative method is one of the methods used in statistical data 

analysis. It shows that the unemployment rate and poverty level significantly affect income 

inequality in Central Kalimantan, while economic growth has no significant effect. However, it 

is essential to remember that other factors affecting income inequality in Central Kalimantan 

are not included in the research model. Based on the analysis results in this study, there is a 

significant relationship between the independent variables, namely the unemployment rate and 

the poverty rate, with the dependent variable. Namely income inequality (Gini Ratio) in 13 

regencies/cities in Central Kalimantan Province. However, the economic growth variable has 

no significant effect on income inequality. These results were obtained using the Random Effect 

Model method and the t-test statistic. Therefore, it is advisable to consider the unemployment 

and poverty rates in formulating policies to reduce income inequality in Central Kalimantan. 

However, it is essential to remember that other factors affect income inequality that are not 

included in the research model, so further research is needed to deepen understanding of these 

factors. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tiga faktor terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran, dan tingkat kemiskinan. Metode deskriptif kuantitatif merupakan salah satu 

metode yang digunakan dalam analisis data statistik. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran dan tingkat kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Kalimantan Tengah, sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan. Namun perlu diingat bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Kalimantan Tengah tidak dimasukkan dalam model penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis dalam penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas yaitu 

tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan dengan variabel terikat. Yakni ketimpangan 

pendapatan (Gini Ratio) di 13 kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah. Namun variabel 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Hasil 
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ini diperoleh dengan menggunakan metode Random Effect Model dan statistik uji-t. Oleh 

karena itu, sangat disarankan untuk mempertimbangkan tingkat pengangguran dan kemiskinan 

dalam merumuskan kebijakan untuk mengurangi ketimpangan pendapatan di Kalimantan 

Tengah. Namun perlu diingat bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan tidak dimasukkan dalam model penelitian, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor tersebut. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan 

 

 

PENDAHULUAN  

Di banyak negara di dunia, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan indikator 

kunci keberhasilan pembangunan suatu negara, sehingga pertumbuhan ekonomi merupakan 

prasyarat utama untuk menghasilkan pengentasan kemiskinan. Jadi, tentunya setiap negara 

berusaha untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal dan mengurangi kemiskinan. 

Namun, situasi negara berkembang seperti Indonesia saat ini untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang stabil dibarengi dengan masalah peningkatan jumlah penduduk yang hidup di 

bawah garis kemiskinan.Tidak stabilnya pertumbuhan ekonomi tercermin dari distribusi 

pendapatan masyarakat yang tidak merata. Tentu saja, dari segi ekonomi, ini adalah 

ketimpangan pendapatan atau ketimpangan dalam masyarakat. Menurut Dewi (dikutip dalam 

Istikharoh 2019), ketimpangan pendapatan merupakan perbandingan pendapatan yang cukup 

sederhana antara yang berpendapatan tinggi dan rendah. Ketimpangan pendapatan merupakan 

masalah di semua negara, baik negara maju maupun negara berkembang. Andai saja semua 

lapisan masyarakat dapat menikmati bagian pendapatan dan produk nasional yang sama rata, 

maka dengan sendirinya masyarakat akan lebih sejahtera dan terpenuhi kebutuhan dasarnya. 

Barang publik dapat dikaitkan dengan beberapa faktor penting, salah satunya adalah 

ketimpangan pendapatan yang rendah. Pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan 

merupakan dua fenomena ekonomi yang berbeda namun berkaitan erat. Pertumbuhan ekonomi 

dapat meningkatkan pendapatan dan kekayaan masyarakat, namun jika pertumbuhan ini tidak 

merata maka akan berdampak pada ketimpangan pendapatan dalam suatu masyarakat. Hal ini 

karena pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat menyebabkan distribusi pendapatan yang 

tidak merata. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi seharusnya dapat meningkatkan kekayaan 

masyarakat, namun pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat 

menimbulkan ketimpangan pendapatan. Ini karena pendapatan didistribusikan secara berbeda 
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di antara kelompok orang. Kelompok masyarakat yang sudah memiliki modal dan kekayaan 

lebih mudah mengakses peluang ekonomi dan menuai konsekuensi pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan kelompok masyarakat yang kurang mampu tidak mampu mengakses peluang 

tersebut.Ketimpangan distribusi pendapatan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain inflasi, 

pengangguran, kemiskinan, dan kebijakan fiskal, khususnya ketimpangan dalam tarif pajak, 

pendidikan, pekerjaan, dan distribusi pendapatan, meningkat. Tambunan (2001) 

Indeks Gini (Gini rate) adalah ukuran tingkat ketimpangan dalam distribusi relatif 

pendapatan di antara penduduk suatu wilayah. Oleh karena itu, menarik untuk menganalisis 

disparitas pendapatan di antara penduduk Kalimantan Tengah. Dalam analisis ini pendapatan 

penduduk didekati dengan nilai konsumsi masyarakat. Salah satu masalah ketenagakerjaan yang 

belum terselesaikan masih menjadi masalah ekonomi hingga saat ini. Akibatnya, jumlah 

lapangan kerja terbatas, kualitas sumber daya manusia (SDM) tidak terpenuhi, dan tidak ada 

penyerapan tenaga kerja. Misalnya, lapangan terbuka menyerap lebih banyak tenaga kerja, dan 

ketika tenaga kerja terserap, masyarakat memperoleh pendapatan dari tenaga kerja tersebut, 

sehingga mengurangi ketimpangan.Meningkatnya rasio gini di provinsi/kota Kalimantan 

Tengah juga menunjukkan ketimpangan pendapatan. Semakin tinggi indeks Gini, semakin besar 

ketimpangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), dapat dilihat bahwa rasio gini 

untuk Kalimantan Tengah ditunjukkan pada Tabel 1.1 di bawah ini:  
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Dari Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Kota Palangkaraya yang merupakan ibu kota 

Kalimantan Tengah memiliki ketimpangan distribusi yang paling tinggi dibandingkan dengan 

kabupaten lainnya. Hal ini terlihat dari tingginya koefisien Gini dari tahun 2016 hingga 2020: 

0,330, 0,379, 0,366, 0,357, 0,340. Di sisi lain, Kabupaten Katingan memiliki ketimpangan 

distribusi pendapatan terendah dengan koefisien gini sebesar 0,253, 0,266, 0,301, 0,274 dan 

0,252 dari tahun 2016 hingga 2020. Tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga dapat 

menimbulkan masalah lain. Namun perlu dicatat bahwa masalah ketimpangan pendapatan tidak 

terbatas pada suatu wilayah tertentu, tetapi terjadi hampir di semua tempat. Data koefisien gini 

Kalimantan Tengah tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yang ditunjukkan pada Tabel 1.1 

dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan pembangunan untuk mengurangi 

ketimpangan pendapatan di Kalimantan Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi seberapa besar pengaruh dari tiga faktor, 

yaitu pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan tingkat kemiskinan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan di daerah ini, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam merumuskan 

kebijakan pembangunan yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan pendapatan di Provinsi 

Kalimantan Tengah. Dengan begitu, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mengatasi masalah ketimpangan pendapatan yang menjadi 

salah satu masalah utama dalam pembangunan daerah. 

 

METODE  

Metode kuantitatif deskriptif merupakan salah satu metode yang digunakan dalam analisis 

data statistik. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menggambarkan data secara numerik 

dengan menggunakan statistik deskriptif tanpa mencoba menafsirkan atau membuat kesimpulan 

tentang populasi yang lebih besar. Metode ini sangat cocok digunakan dalam penelitian 

kuantitatif yang berdasarkan filsafat positivism, yang menekankan pada pengamatan dan 

pengukuran terhadap fenomena yang diamati. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sekunder, yang mana data telah dikumpulkan oleh orang lain dan tersedia untuk digunakan 

dalam analisis deskriptif, seperti data sensus atau data industri. Dalam penggunaan teknik ini, 

peneliti dapat menghemat waktu dan biaya yang diperlukan untuk mengumpulkan data, serta 
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memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis dapat dipercaya dan akurat. Oleh karena 

itu, metode kuantitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data sekunder merupakan alat yang 

sangat berguna dalam melakukan analisis data kuantitatif. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil static variable penelitian 

 

Sumber : data yang  diolah peneliti 2023 

Dalam studi ini, ada empat variabel yang diperhatikan, yaitu Gini Ratio, Pertumbuhan 

Ekonomi (X1), Pengangguran (X2), dan Kemiskinan (X3). Variabel Gini Ratio memiliki nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0.314631 atau 0.31%, nilai tengah (median) 0.314000 atau 0.31%, nilai 

maksimum 0.379000 atau 0.37%, nilai minimum 0.252000 atau 0.25%, dan standar deviasi 

sebesar 0.027437. Sementara itu, Variabel X1 (Pertumbuhan Ekonomi) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3.476308 atau 3.47%, nilai median 4.200000 atau 4.20%, nilai maksimum 19.23000 

atau 19.23%, nilai minimum -17.20000 atau -17.20%, dan standar deviasi 5.332340. Variabel 

X2 (Pengangguran) memiliki nilai rata-rata sebesar 3.083692 atau 3.08%, nilai median 

3.100000 atau 3.10%, nilai maksimum 7.260000 atau 7.26%, nilai minimum 0.000000 atau 

0.00%, dan standar deviasi 1.979289. Akhirnya, Variabel X3 (Kemiskinan) memiliki nilai rata-

rata sebesar 5.057846 atau 5.05%, nilai median 5.040000 atau 5.04%, nilai maksimum 8.080000 

atau 8.08%, nilai minimum 3.010000 atau 3.01%, dan standar deviasi sebesar 1.298649.Untuk 

menganalisis pengaruh ketiga variabel bebas pada Gini Ratio, dilakukan analisis regresi data 

panel. Data panel menggabungkan data silang-tempat (cross section) dan data runtun waktu 

(time series). Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri dari Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengangguran, dan Kemiskinan, sedangkan Gini Ratio adalah variabel terikat yang 

dihubungkan dalam persamaan regresi data panel. 

Untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan, hasil regresi dari PLS, FEM, dan REM harus diuji kembali. 
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Salah satu metode pengujian yang digunakan adalah Chow Test. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk memilih model regresi yang terbaik antara PLS dan FEM dengan menggunakan 

pendekatan Pooled Least Square (PLS) atau Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa model regresi yang dipilih dapat memberikan hasil yang tepat dan 

relevan dengan tujuan penelitian. 

Uji chow 

EFFECT TEST STATISTIC d.f. Prob. 

Cross-section 4.627080 (12.49) 0.0001 

Nilai probabilitas cross section F adalah 0,0001 yang artinya < 0,05 jadi keputusannya 

adalahH0 ditolak dan H1 diterima. Artinya model yang dipilih untuk digunakan adalah Fixed 

Model Efek. 

Uji Hausman 

Hasil pengolahan data menggunakan PLS, FEM, dan REM yang telah dilakukan harus 

diuji kembali untuk menentukan model regresi terbaik dalam penelitian ini. Pengujian kedua 

adalah uji Hausman yaitu untuk menentukan mana yang lebih baik, dengan menggunakan 

pendekatan Fixed Effect Model atau Random Effect Model. Uji Hausman menggunakan nilai 

probabilitas random cross section jika nilainya > 0,05 maka model yang dipilih adalah Random 

Effect Model, sebaliknya jika random cross section < 0,05 

Variabel Coeficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0,201265 0,051393 3,916164 0,0003 

Pertumbuhan 

Ekonomi 
5,55E-05 0,000510 0,108913 0,9137 

Pengangguran 0,004108 0,001937 2,120823 0,0390 

Kemiskinan 0,019871 0,009301 2,136376 0,0377 

 

EFFECT TEST Cross-section 

Random 

R-Squared Prob (F-Statistic) 

Prob. 0.0726 0,574573 0.000038 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai probabilitas random crosssection adalah 0,0726 

yang berarti > 0,05 sehingga keputusan yang dipilih adalah Random Effect Model. 

Dalam penelitian ini, salah satu metode untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama 
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adalah melalui uji signifikansi simultan. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah variabel 

bebas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat. Uji ini menggunakan 

nilai F hitung yang dibandingkan dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka 

Ho ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka Ho diterima 

dan H1 ditolak. Selain itu, probabilitas F harus lebih kecil dari level signifikansi 0,05 agar Ho 

ditolak dan H1 diterima, dan sebaliknya jika probabilitas F lebih besar dari 0,05, maka Ho 

diterima dan H1 ditolak. Dari hasil probabilitas F yang didapatkan sebesar 0,000038, yang lebih 

kecil dari level signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan kemiskinan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan (Gini Ratio) di 13 kabupaten/kota di Provinsi 

Kalimantan Tengah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa uji simultan menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian 

ini. 

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

penelitian ini, digunakan uji parsial atau uji t-statistik dengan memeriksa nilai probabilitas. 

Fokus uji t-statistik adalah pada pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan 

kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan di Kalimantan Tengah. Dari hasil uji t-statistik, 

ditemukan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di 13 kabupaten/kota di Kalimantan Tengah, dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,9137 yang melebihi taraf signifikansi 5%. Namun, tingkat pengangguran dan tingkat 

kemiskinan terbukti berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, dengan nilai 

probabilitas masing-masing sebesar 0,0390 dan 0,0377 yang lebih rendah dari taraf signifikansi 

5%. Selain itu, koefisien determinasi R^2 sebesar 0,574573 atau 57,4573% menunjukkan 

seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen, 

sementara sisanya 2.748191 atau 2.748191% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk 

dalam model penelitian. Dalam kesimpulannya, hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran dan tingkat kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Kalimantan Tengah, sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan. Namun, penting untuk diingat bahwa masih ada faktor lain yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Kalimantan Tengah yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, terdapat 

hubungan signifikan antara variabel independen yaitu tingkat pengangguran dan tingkat 

kemiskinan dengan variabel dependen yaitu ketimpangan pendapatan (Gini Ratio) di 13 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah. Namun, variabel pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Hasil ini diperoleh dari penggunaan 

metode Random Effect Model dan uji t-statistik. Oleh karena itu, disarankan untuk 

mempertimbangkan tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan dalam merumuskan 

kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi ketimpangan pendapatan di Kalimantan Tengah. 

Namun, penting untuk diingat bahwa masih ada faktor lain yang mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor tersebut. 
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